BAB V
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini mencoba untuk meneliti bagaimana rasio keuangan dan sinking fund
mempengaruhi dan memprediksi peringkat obligasi yang dikeluarkan oleh
Pefindo. Rasio keuangan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi rasio
likuiditas yang diproksikan dengan Quick Ratio (QR), rasio profitabilitas yang
diproksikan dengan Return On Asset (ROA), rasio solvabilitas yang diproksikan
dengan Long Term Debt to Equity (LTDE) dan rasio aktivitas yang diproksikan

dengan Total Asset Turnover (TATO).

Analisis dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linier berganda (Multiple
Linear Regression Analysis) dengan program Statistical Package for Social
Sciences (SPSS) Versi 17. Data sampel sebanyak 81 perusahaan yaitu perusahaan
non-keuangan penerbit obligasi yang terdaftar di BEI yang mempublikasikan
laporan keuangan pada tahun 2009-2011 serta perusahaan yang menggunakan jasa
agen pemeringkat PEFINDO untuk memberikan peringkat pada obligasi

perusahaan tersebut pada tahun 2010-2012.
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Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Terdapat satu variabel dari rasio keuangan yang memiliki pengaruh positif
secara signifikan terhadap peringkat obligasi. Variabel tersebut adalah rasio
aktivitas yang diproksikan dengan Total Asset Turnover (TATO). Sedangkan
rasio likuiditas yang diproksikan dengan Quick Ratio (QR) berpengaruh
positif namun tidak signifikan.

2. Dua variabel rasio keuangan yang lain memiliki pengaruh negatif terhadap
peringkat obligasi. Variabel tersebut adalah rasio profitabilitas yang
diproksikan dengan Return On Asset (ROA) berpengaruh negatif secara tidak
signifikan terhadap peringkat obligasi. Sedangkan rasio solvabilitas yang
diproksikan dengan Long Term Debt to Equity (LTDE) berpengaruh negatif
secara signifikan terhadap peringkat obligasi.

3. Variabel sinking fund memiliki pengaruh negatif secara tidak signifikan
terhadap peringkat obligasi.

4. Hasil dari uji koefisien determinasi menyatakan bahwa hanya 28,9% variasi
variabel dependen (peringkat obligasi) dapat dijelaskan oleh variasi
kelimavariabel independen yaitu rasio likuiditas, rasio profitabilitas, rasio
solvabilitas, rasio aktivitas dan sinking fund sedangkan sisanya sebesar 71,1 %

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimaksukkan dalam model regresi.
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5.2 Keterbatasan Penelitian

Sebagaimana lazimnya suatu penelitian empiris, hasil penelitian ini juga

mengandung beberapa keterbatasan. Berikut ini beberapa keterbatasan penelitian

yang nantinya dapat dijadikan pertimbangan dalam melakukan penelitian

selanjutnya:

1. Pemilihan objek penelitian hanya menggunakan perusahaan non keuangan
yang terdaftar di BEI dan yang obligasinya diperingkatkan oleh PEFINDO.

2. Periode penelitian yang digunakan hanya selama tiga tahun saja.

3. Penelitian ini hanya menguji pengaruh variabel-variabel rasio keuangan
(leverage, likuiditas, solvabilitas, profitabilitas dan aktivitas) serta sinking

fund sebagai variabel untuk memprediksi peringkat obligasi.

5.3 Saran

Beberapa saran untuk penelitian selanjutnya yang dapat diberikan dari penelitian

ini antara lain, adalah :

1. Penelitian selanjutnya mungkin dapat mempertimbangkan untuk
menggunakan objek penelitian seluruh perusahaan yang terdaftar di BEI
termasuk perusahaan keuangan dengan menggunakan metode pengukuran
yang telah disesuaikan dengan sektor industri dari setiap perusahaan.

2. Periode pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan periode
yang lebih dari tiga tahun untuk lebih memaksimalkan kemungkinan pengaruh

variabel dan juga dapat lebih mencerminkan kondisi perusahaan tersebut.
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3. Bagi penelitian yang akan datang, melalui koefisien determinasi (R2) dapat
diketahui nilai R sebesar 24,3% dan sisanya 75,7 % dipengaruhi oleh variabel
diluar yang tidak ikut diteliti. Oleh karena itu penelitian yang akan datang
diharapkan dapat menambah variabel-variabel, seperti maturity, tingkat suku
bunga obligasi dan berbagai rasio non keuangan yang dapat meningkatkan

pengetahuan mengenai peringkat obligasi.



